
SIMPOSIUM NASIONAL 
PERHIMPUNAN ENTOMOLOGI INDONESIA  

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. Alam anshary, M.Si. 

Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si. 

Dr. Ir. Moh. Yunus, M.P. 

Dr. Ir. Moh. Hibban Toana, M.Si. 

Nur Edy, SP., M.Si., Ph.D.  

 

 

 Penerbit 

  
2017 

TIM  EDITOR  : 

 
ISBN: 978-602-6619-31-0 

 

P R O S I D I N G 



ii 
 

SIMPOSIUM NASIONAL 
PERHIMPUNAN ENTOMOLOGI INDONESIA  

 
 

PENGELOLAAN BERKELANJUTAN ORGANISME PENGGANGGU TANAMAN, 

URBAN PEST, DAN AGROEKOSISTEM UNTUK KEHIDUPAN YANG LEBIH BAIK  

Palu, 26 November 2016 

Media Center Universitas Tadulako Palu 

 

 

TIM  EDITOR  : 

Prof. Dr. Ir. Alam Anshary, M.Si. 

Prof. Dr. Shahabuddin, M.Si. 

Dr. Ir. Moh. Yunus, M.P. 

Dr. Ir. Moh. Hibban Toana, M.Si. 

Nur Edy, SP., M.Si., Ph.D. 

 

 

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 

 Penerbit 

  
2017 

DISELENGGARAKAN BERSAMA OLEH : 

 

PERHIMPUNAN ENTOMOLOGI INDONESIA CABANG PALU
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS TADULAKO  

PERHIMPUNAN FITOPATOLOGI INDONESIA KOMDA SULTENG

 

P R O S I D I N G 



iii 
 

Perpustakaan Nasional RI. Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
 
Prosidin Simposium Nasional Perhimpunan Entomologi Indonesia 
Alam Anshary.  dkk. Palu: Untad Press, 2017 
vi+ 125 hal.; 21 x 29 cm 
 
ISBN: 978-602-6619-31-0 
 
© Hak Cipta 2017 
 
 
1. Non Fiksi        i. Judul          ii. Alam Anshary.  dkk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerbit: 
UNTAD Press 
Jl. Soekarno Hatta KM. 9 Palu 
Sulawesi Tengah 94118 

Kutipan Pasal 72: 

Sanksi Pelanggaran Undang-Undang Hal Cipta No. 19 Tahun 2002 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 ayar (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 

singkat  1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 

paling lama 7 (tujuh) tahun    dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000 (lima miliar rupiah) 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau menjual kepada umum suatu 

ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dipidana dengan pidana penjara  paling lama 5 (lima) tahun   dan/atau denda paling banyak 

Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah). 

  



 

SAMBUTAN PENGURUS 

PERHIMPUNAN ENTOMOLOGI INDONESIA (PEI) CABANG PALU 
 
 
 

Yth.  Rektor Universitas Tadulako 

Yth.  Wakil-wakil Rektor Universitas Tadulako 

Yth.  Dekan dan Wadek Fakultas Pertanian 

Yth.  Ketua Pusat PEI dan Ketua PEI Palu 

Yth.  Pengurus Pusat PEI dan Pengurus PEI Cabang se Indonesia 

Yth.  Para Nara sumber 

Yth.  Para peserta Simposium, tamu undangan, dan hadirin yang berbahagia 
 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 
Pertama-tama, kami mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT karena atas 

rahmat dan hidayah Nya sehingga Simposium Nasional PEI Cabang Palu dapat dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 26 Nopember 2016 di Media Center Universitas Tadulako Palu. Kedua, 

Kami  mengucapkan  terima  kasih  atas  partisipsi  Bapak/Ibu  peserta  dan  pemakalah  dari 

berbagai Universitas/instansi di seluruh Indonesia 

Tema Simposium adalah “Pengelolaan Berkelanjutan Organisme Pengganggu 

Tanaman, Urban Pest, Dan Agroekosistem Untuk Kehidupan Yang Lebih Baik”. Adapun 

tujuan pelaksanaan Simposium adalah : 1) untuk meningkatkan partisipasi dan kontribusi 

akademisi dan peneliti dalam mengembangkan sistem pengendalian hama pertanian, 
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dan, 2) untuk berbagi informasi dan menjalin kerjasama dalam merumuskan strategi dan 
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Indonesia. Cukup banyaknya dosen/peneliti dari luar yang datang ke Sulawesi Tengah 

menghadiri Simposium ini paling tidak disebabkan oleh tiga hal : 1). Entomologi merupakan 

bidang ilmu yang terus berkembang dan menarik minat llmuan / peneliti untuk membantu 

mengatasi masalah-masalah pertanian, pemukiman dan kesehatan, 2) Daya tarik dari tiga 

orang narasumber utama kita yaitu; Prof. Dr. Ir. Intan Ahmad, M.Sc (Guru Besar Entomologi 

ITB, Dirjen Belmawa Kemenristek DIKTI), Prof. Dr. Damayanti Buchori, M.Sc., (Guru Besar 

Entomologi Pertanian IPB, Ketua Pusat PEI) dan Prof. Dr. Ir. Baharuddin Patandjengi, M.Sc 

(Laboratorium  Bioteknologi  UNHAS).  3)  Eksotisme  kota  Palu  untuk  dikunjungi  dan 

dinikmati keindahan alam dan berbagai lansekapnya. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas biokultur kotoran sapi segar 

yang diperkaya dengan agen pengendali hayati khususnya jamur Beauveria bassiana  dalam 

menekan perkembangan S. exigua  serta meningkatkan produktivitas tanaman bawang merah. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sidera Kecamatan Sigi Biromaru, Propinsi Sulawesi Tengah 

pada bulan Januari  sampai dengan bulan Maret 2016. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 4 perlakuan yang diulang 3 kali sehingga diperoleh 

12 unit percobaan. Perlakuan tersebut yaitu  B0 = Kontrol (hanya disiram dengan air), B1 = 

Biokultur, B2 = Biokultur yang diperkaya dengan bioinsektisida B. bassiana 10g/l air,  B3 = 

Biokultur yang diperkaya dengan bioinsektisida B.  bassiana 15g/l air.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  aplikasi biokultur diperkaya bioinsektisida B. bassiana dapat 

mengendalikan hama S. exigua pada pertanaman bawang merah varietas Lembah Palu.  

Aplikasi biokultur diperkaya bioinsektisida B. bassiana sebesar 10 g/l air dapat menurunkan 

serangan hama ulat bawang S. exigua sebesar 10 % dan meningkatkan produksi sebesar 3,96 

t/ha dibandingkan dengan kontrol. 

 

Kata Kunci :  Biokultur,  Bioinsektisida,  Hama Spodoptera exigua,  Bawang merah   

ABSTRACT 

 This study aimed to determine the effectiveness of biocultural fresh cow manure 

enriched with a biological control agent, especially fungus Beauveria bassiana in suppressing 

the development of S. exigua and enhance productivity of onion crops. Research was 

conducted in the village of Sidera, Sigi Biromaru Sub district of Central Sulawesi Province 

from January to March 2016. The study used randomized block design (RAK) consisting of 4 

treatment and repeated three times to obtain 12 experimental units. The treatment were :  B0 = 

Control, B1 = biocultural, B2 = biocultural enriched with B. bassiana 10 g/l of water, and B3 

= biocultural enriched with B. bassiana 15 g/l of water. The results showed that the 

application of biocultural enriched bioinsektisida B. bassiana has significant effect on 

infestation of S. exigua on onion crop varieties Palu valley. Application biocultural 

bioinsektisida B. bassiana is enriched by 10 g / l of water can reducing infestation of S. 

exigua at 10%  and increasing about 3,96 t/ha of onien yield compared with control. 

 

Key Words :  Biocultural,  Bioinsecticide,  Spodoptera exigua,  shallot  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bawang merah  (Allium ascallonicum 

L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi 

tinggi dan mendapat prioritas nasional untuk 

dikembangkan (Badan Litbang Pertanian, 

2007).  Di Sulawesi Tengah Bawang merah 

termasuk salah satu komoditi unggulan daerah 

karena hasil bawang merah merupakan bahan 

baku dalam pembuatan bawang goreng yang 

banyak diusahakan oleh masyarakat di Kota 

Palu.  Usaha kecil menengah (UKM) bawang 

goreng di lembah Palu turut memberi  andil 

dalam menyerap tenaga kerja sehingga dapat 

mengurangi pengangguran di Kota Palu. 

Produksi bawang merah lokal Palu saat 

ini baru mencapai 4,0-4,5 ton/ha, sedangkan 

potensi hasilnya dapat mencapai 10-12 ton/ha. 

(BPS Sulawesi Tengah, 2010). Rendahnya 

produktivitas tersebut antara lain karena 

penerapan teknik budidaya yang kurang 

mendukung dan adanya serangan hama dan 

penyakit. Kerugian yang diakibatkan oleh 

serangan hama pada pertanaman bawang 

merah dapat berupa penurunan hasil, 

penurunan mutu, atau kedua-duanya. Selain itu 

juga membutuhkan biaya yang cukup tinggi 

untuk pengendaliannya (Diperta Sulteng, 

2010). 

Hama utama yang menyerang tanaman 

bawang merah adalah Spodoptera exiqua 

Hubner. (Lepidoptera, Noctuidae).  Di 

Indonesia hama tersebut dikenal dengan nama 

ulat grayak (Kalshoven, 1981). Untuk 

mengendalikan hama S. exiqua,  berbagai 

usaha telah dilakukan baik secara kimiawi, 

mekanis, maupun hayati. Pengendalian secara 

kimia merupakan pengendalian yang banyak 

dilakukan karena dianggap praktis dan mudah 

serta dapat mematikan banyak jenis hama 

dengan daya bunuh yang tinggi dan cepat,  

namun kemudian disadari bahwa pengendalian 

secara kimia dapat menimbulkan masalah baru 

yaitu timbulnya resistensi dan resurgensi 

hama, keracunan terhadap organisme bukan 

sasaran dan pencemaran lingkungan. Bahkan 

penggunaan insektisida sintetik berpengaruh 

negatif terhadap kebugaran, survivalitas, dan 

keanekaragaman musuh alami (Untung, 2003).   

Berbagai masalah yang timbul akibat 

adanya ekploitasi yang berlebihan terhadap 

sumber daya pertanian memunculkan suatu 

gagasan pertanian berwawasan lingkungan 

tanpa mengabaikan fungsi sosial maupun 

ekonomi masyarakat (Sitohang, 2009). Salah 

satu cara untuk konservasi sumber daya alam 

adalah dengan menerapkan zero waste 

management. Pada dasarnya zero waste 

mengacu pada konsep sistem ekologi sehingga 

dapat memungkinkan tingkat efisiensi yang 

lebih tinggi karena limbah yang dihasilkan 

dalam setiap mata rantai kegiatan produksi 

dapat dikurangi, sehingga nilai produktivitas 

dari setiap kegiatan itu akan lebih tinggi 

(Nurlambang dan Kristiastomo, 2001). 

Penggunaan biokultur feses sapi segar 

merupakan salah satu penerapan zero waste 

management. Kotoran ternak yang biasanya 
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dibuang tanpa dimanfaatkan sangat potensial 

digunakan sebagai biokultur (Sudana dkk., 

2012). Biokultur mengandung berbagai jenis 

unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 

tanaman. seperti C-organik N, P, K,  Fe, Zn, 

Mn, Cu, Cd serta mikroba menambat N dan 

pelarut P dan hormon IAA (Lasmini, 2015). 

Dengan kandungan unsur hara tersebut, 

biokultur dapat juga disebut sebagai pupuk 

organik cair (POC). 

Kandungan unsur hara yang ada dalam 

feses (kotoran) ternak dapat ditingkatkan 

melalui proses fermentasi.  Phrimantoro 

(2003) menyatakan bahwa kandungan unsur 

hara pada urin sapi mengalami peningkatan 

setelah mengalami proses fermentasi. Urin 

sapi yang difermentasi dengan Azotobacter 

terjadi peningkatan unsur hara diantaranya 

kandungan unsur N meningkat dari 0,23% 

menjadi 0,71% dan kandungan kaliumnya 

meningkat dari 202 ppm menjadi 598 ppm 

(Sinartani, 2011).  Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Sudana dkk. (2012), biourin 

yang telah ditambahkan dengan Azotobacter 

chroococcum juga menghasilkan zat pengatur 

tumbuh yang tinggi, yaitu auksin 6,70 ppm, 

sitokinin 12,70 ppm dan giberelin 8,40 ppm. 

Biokultur disamping mengandung unsur 

hara yang tinggi, juga mengandung zat 

pengatur tumbuh dan mengandung senyawa 

penolak untuk beberapa jenis serangga hama 

(Phrimantoro, 2003). Biokultur selain 

berfungsi meningkatkan dan menyempurnakan 

proses metabolisma di tanah maupun tanaman 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

pemupukan anorganik juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan untuk pembuatan 

biopestisida  (Hadi, 2005).  Pemanfaatan 

biokultur belum dilakukan secara optimal oleh 

petani terutama kaitannya dalam melindungi 

tanaman dari serangan organisme pengganggu 

tanaman (OPT).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas biokultur feses dan urin 

sapi segar yang diperkaya dengan agen 

pengendali hayati khususnya jamur Beauveria 

bassiana  dalam menekan perkembangan S. 

exigua  serta meningkatkan produktivitas 

(kuantitas dan kualitas) tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum). 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di sentra 

pertanaman sayuran di Desa Sidera Kecamatan 

Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Propinsi 

Sulawesi Tengah dan berlangsung pada Bulan 

Januari  2016  sampai dengan Bulan Maret 

2016. 

 

Alat dan Bahan   

Peralatan yang digunakan adalah 

cangkul, sekop, parang, sabit, jerigen plastik 

ukuran 30 liter, sprayer, gelas ukur, meteran, 

kamera, dan timbangan. Bahan yang 

digunakan adalah urin sapi, EM4, bibit 

bawang merah, jamur Beauveria bassiana. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 4 

perlakuan yaitu : B0 = Kontrol (hanya disiram 

dengan air), B1 = Biokultur, B2 = Biokultur 

yang diperkaya dengan bioinsektisida B. 

bassiana 10g/l air, B3 = Biokultur yang 

diperkaya dengan bioinsektisida B. bassiana 

15g/l air.  Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 

kali, sehingga diperoleh 4 x 4 = 16 unit 

percobaan.   

 

Pelaksanaan Penelitian 

1. Pembuatan Biokultur  

Feses sapi segar sebanyak 1 kg 

ditambahkan dengan 10 l urin sapi dan 

ditampung pada wadah plastik kemudian 

ditambahkan dengan EM4 sebanyak 250 ml  

serta bahan lainnya yakni lengkuas sebanyak 1 

ons, jahe 1 ons, kunyit 1 ons dan kencur 1 ons 

serta sereh wangi sebanyak 3 batang dan 

selanjutnya difermentasi selama 3 minggu.  

Selama proses fermentasi larutan feses dan 

urin sapi segar tersebut diaduk dengan 

menggunakan aerator.  

2.  Persiapan lahan  

Lahan untuk penanaman bawang merah 

dibajak kemudian dibuat bedeng berukuran 

lebar 2 m dengan panjang 5 m dengan jarak 

antar petak 50 cm. Setelah itu diberikan pupuk 

dasar berupa pupuk organik (kompos). 

 

3.  Penanaman  

Sebelum benih bawang merah ditanam 

terlebih dahulu disortir kemudian dipotong 

pada bagian ujungnya sekitar 1/3 bagian dan 

selanjutnya ditanam pada bedeng yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya.  Jarak tanam 20x20 

cm dengan luas petakan 2x5m, jumlah 

tanaman dalam 1 bedengan yaitu 240 tanaman 

bawang. 

 

4.  Aplikasi perlakuan dan pemeliharaan 

tanaman  

Biokultur yang telah difermentasi selama 

3 minggu kemudian disaring terlebih dahulu 

untuk memisahkan bagian yang kasar dan 

selanjutnya dicampurkan dengan B. bassiana 

sesuai dengan perlakuan dan kemudian  

disaring kembali serta dimasukkan kedalam 

handsprayer untuk disemprotkan pada setiap 

bedeng perlakuan. banyaknya biokultur yang 

diberikan adalah 1,5 l/bedeng (setara dengan 

800 l /ha).   Pengaplikasian dilakukan 

sebanyak 5 kali yakni setiap seminggu sekali 

dimulai pada saat umur tanaman 2mst sampai 

dengan 6 mst.  Pemeliharaan tanaman berupa 

pembersihan gulma yang tumbuh pada bedeng 

perlakuan. Pengamatan dilakukan 1 minggu 

setelah aplikasi. Jumlah tanaman yang diamati 

pada setiap bedeng sebanyak 10 tanaman yang 

diambil secara acak diagonal. 

 

5.  Parameter pengamatan  

a. Pengamatan tinggi tanaman, jumlah 

anakan, dan jumlah daun 

Pengamatan dilakukan mulai 3mst–8mst, 

dengan mengukur tinggi tanaman, menghitung 

jumlah anakan, dan jumlah daun tanaman 

bawang.   
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b. Kerusakan daun akibat serangan hama 

S. exigua 

Kerusakan daun akibat serangan S. 

exigua dihitung dengan menggunakan rumus  

intensitas serangan mutlak (Ditjentan RI, 

1994)   

    n 

 P =  ----------- x 100% 

    N 

Keterangan :  

P = persentase serangan hama dan atau 

penyakit  

n = jumlah tanaman yang terserang  

N = jumlah tanaman yang diamati  

 

c.  Produksi  /  Panen  

Produksi dihitung dengan menimbang 

berat umbi bawang merah yang di panen dari 

setiap perlakuan, kemudian dikonversi 

kedalam ton/ha (Prabaningrum dan Moekasan, 

2010). Dengan menggunakan rumus :  

                         X(kg)      10.000 m
2
 

Y (ton/ha) = ----------  x --------------- 

                         L(m
2
)       1000 kg 

 

 

Keterangan:  

Y = Produksi dalam ton/ha 

X = Produksi dalam kg/petak 

L = Luas Petak 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan analisis varians (ANOVA) dan 

apabila menunjukkan pengaruh yang nyata 

selanjutnya diuji dengan menggunakan Uji 

BNJ 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Biokultur yang Diperkaya 

Bioinsektisida Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Bawang Merah 

Hasil pengamatan tinggi tanaman, 

jumlah daun dan jumlah anakan bawang merah 

disajikan pada Tabel 1.  Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa biokultur yang diperkaya 

B. bassiana  berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan  

bawang merah varietas Lembah Palu.  

Pengamatan tinggi tanaman menunjukkan 

bahwa perlakuan B0 (25,54cm) tidak berbeda 

nyata dengan B1 (30,28cm) tetapi berbeda 

nyata dengan B2 (30,91cm) dan B3 (30,98cm), 

dan antara B1, B2, dan B3 tidak  berbeda  

nyata. pengamatan jumlah daun  menunjukkan 

bahwa perlakuan B0 tidak berbeda nyata 

dengan semua perlakuan lainnya, serta pada 

pengamatan jumlah anakan bawang merah 

memperlihatkan bahwa perlakuan B0  tidak 

berbeda nhyata dengan B1 tetapi berbeda 

nyata dengan B2 dan B3 serta antara perlakuan 

B2 dan B3 tidak memeprlihatkan perbedaan 

yang nyata.  
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Pengaruh Biokultur yang Diperkaya 

Bioinsektisida Terhadap Kualitas Hasil 

Bawang Merah 

Hasil pengamatan diameter umbi, berat 

basah dan berat kering umbi bawang merah 

disajikan pada Tabel 2.  Diameter umbi 

menunjukkan bahwa perlakuan B0 (11,90) 

tidak berbeda nyata dengan B1 (14,30), dan 

B2 (17,53) tetapi berbeda nyata dengan B3 

(17,60), dan antara Perlakuan B1, B2 dan B3  

tidak berbeda nyata.  (Tabel 2). Pada pada 

pengamatan berat basah umbi menunjukkan 

bahwa  perlakuan B0 (20,53) dan B1(26,43), 

berbeda nyata dengan perlakuan B3 (26,43), 

akan tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan B2 (26,66).  Perlakuan B1 (26,43) 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2 

(26,43).  Pada pengamatan berat kering umbi 

menunjukkan bahwa perlakuan B0 (0,47) 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya tetapi 

antara perlakuan B1 (0,76), B2 (0,89) dan B3 

(0,84) tetapi tidak berbeda nyata.  

Tabel 2. Rataan Diameter Umbi, Berat Basah dan Berat Kering Umbi Bawang  Merah pada 

Perlakuan Biokultur yang Diperkaya Dengan Bioinsektisida. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan tinggi 

tanaman (cm) 

jumlah daun 

(helai) 

jumlah 

anakan 

B0 25,54
a
 21,66

a
 5,53

a
 

B1 30,28
ab

 25,66
a
 8,40

a
 

B2 30,91
b
 25,06

a
 8,60

b
 

B3 30,98
bc

 25,93
b
 8,06

b
 

6,89 5,20 1,89 

Perlakuan Variabel pengamatan 

Diameter 

umbi (mm) 

Berat basah 

umbi (g) 

Berat kering 

umbi (g) 

B0 11,90
a 

20,53
a
 0,47

a 

B1 14,30
ab 

26,43
ab

 0,76
b 

B2 17,5
ab 

26,66
ab

 0,89
b 

B3 17,60
b 

26,43
c
 0,84

bc 

BNJ α=5% 6,10 6,08 0,20 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji  BNJ   
α= 5% 

BNJ α=5%

 

Tabel 1.  Rataan Tinggi Tanaman, Jumlah Daun dan Jumlah Anakan  Bawang Merah Pada 

    Perlakuan Biokultur yang diperkaya dengan Bioinsektisida  

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji  BNJ    
α= 5% 
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Pengaruh Biokultur yang Diperkaya Bioinsektisida Terhadap Intensitas Serangan Spodoptera 

exigua 

 

Perlakuan Waktu pengamatan (minggu setelah tanaman ke-) 

3 mst 4 mst 5 mst 6 mst 7 mst 8 mst 

B0 8,89
b 

11,11
b 

13,33
b 

17,78
b 

17,78
b 

17,78
b 

B1 5,56
a 

6,67
a 

9,00
a 

10,00
a 

10,00
a 

10,00
a 

B2 4,44
a 

6,67
a 

7,78
a 

8,89
a 

8,89
a 

8,89
a 

B3 3,39
a 

4,44
a 

6,67
a 

7,78
a 

7,78
a 

7,78
a 

2,48 2,22 3,13 2,47 2,47 2,47 

Pengamatan intensitas serangan hama 

menunjukkan bahwa pada perlakuan B0 

(17,78%) berbeda nyata dengan  semua 

perlakuan lainnya dan perlakuan B1 

(10,00%), B2 (8,89%) dan B3 (7,78%),  tidak 

berbeda nyata satu sama lain.   

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

berbagai perlakuan biokultur memperlihatkan 

tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumlah 

daun bawang merah terus mengalami 

peningkatan dari pengamatan 3mst sampai 

8mst.  Adanya peningkatan pertumbuhan 

tanaman bawang merah tersebut dipengaruhi 

oleh biokultur.  Peningkatan pertumbuhan 

tanaman yang signifikan terjadi pada faktor 

B3 (biokultur yang diperkaya dengan 

bioinsektisida B. bassiana 15g/l air).  

Biokultur merupakan pupuk organik 

cair yang berasal dari feses dan urin ternak 

yang telah difermentasi. Teknologi fermentasi 

dimanfaatkan dalam pengolahan feses dan 

urine sapi menjadi biokultur.  Proses ini dapat 

menyebabkan perubahan sifat bahan menjadi 

molekul yang lebih sederhana hingga mudah 

diserap tanaman. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Sutari (2010) terjadi peningkatan 

kandungan hara makro, hara mikro dan pH 

pada urin sapi yang telah difermentasi 

menjadi biokultur.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Phrimantoro (2003), menyatakan bahwa urin 

sapi mengandung zat pengatur tumbuh 

diantaranya adalah Indole Acetic Acid (IAA).  

IAA merupakan senyawa yang berasal dari 

golongan auksin.  IAA yang terkandung 

dalam urin sapi memberikan pengaruh positif  

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

bawang.  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Sudana dkk. (2012) biokultur yang 

telah ditambahkan dengan EM4 juga 

menghasilkan zat pengatur tumbuh yang 

Tabel 3. Rataan Intensitas Serangan Spodoptera exigua (%) pada Perlakuan Biokultur Yang 

  Diperkaya Dengan Bioinsektisida. 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji  BNJ   
α= 5% 

 

BNJ α=5% 
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tinggi, yaitu auksin 6,70 ppm, sitokinin 12,70 

ppm dan giberelin 8,40 ppm.  

Biokultur urin sapi sebagai pupuk 

organik cair berperan untuk meningkatkan 

unsur hara yang diperlukan oleh tanaman 

dalam pertumbuhan dan perkembangannya.  

Dengan demikian pemberian biokultur pada 

pertanaman bawang merah akan 

meningkatkan kuantitas dan sekaligus kualitas 

tanaman bawang merah. Arham dkk. (2014) 

mengemukakan bahwa pemberian biokultur 

menghasilkan tinggi tanaman bawang merah  

yakni 27,72 cm, luas daun  yakni 141,243 

cm
2
,  bobot segar tanaman 70,88 g, jumlah 

umbi per rumpun 7,00 dan bobot umbi basah 

34,91 g dibandingkan tanpa pupuk organik 

cair. 

Tanaman bawang merah banyak 

menyerap zat- zat makanan dari dalam tanah. 

Semakin lama, zat-zat makanan di dalam 

tanah semakin berkurang, maka kekurangan 

zat tersebut harus ditambah dari luar yaitu 

dengan jalan memberikan  pemupukan 

(Shaheen et al.,  2007). Pemupukan pada 

bawang merah dengan menggunakan pupuk 

organik dan pupuk anorganik terbatas sangat 

dianjurkan untuk  memenuhi unsur hara yang 

dibutuhkan, sedangkan  kombinasi pupuk 

organik dan anorganik yang tepat, dapat 

meningkatkan kesuburan dan produksi 

tanaman (Reihan dkk., 2000; Widyanti dkk., 

2015).  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Santosa dkk. (2015) 

bahwa kombinasi biourin sapi 1000 l/ha 

dengan pupuk anorganik (100 kg/ha ZA, 50 

kg/ha SP-36, dan 70 kg/ha KCl) 

menghasilkan umbi bawang merah varietas  

Philiphina tertinggi.  Hal yang sama juga 

dilaporkan Lasmini dkk. (2015) bahwa 

kombinasi pupuk kandang, pupuk hijau daun 

gamal dan 50% pupuk anorganik (100 kg/ha 

urea, 150 kg/ha SP-36, dan 200  kg/ha KCl) 

merupakan kombinasi pupuk yang terbaik 

untuk tanaman bawang varietas Lembah Palu.  

Perlakuan biokultur berbeda nyata 

dengan kontrol disebabkan karena biokultur 

yang difermentasi dengan menggunakan A. 

chroococcum selain memiliki kandungan hara 

yang lengkap, juga mengandung zat pengatur 

tumbuh tanaman yang tinggi, yaitu auksin, 

sitokinin dan giberelin (Sudana dkk., 2012).  

Kandungan auksin, sitokinin dan giberelin 

memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan tanaman. Keseimbangan dari 

ketiga hormon ini dan interaksinya dapat 

mengontrol pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan. Kandungan komponen senyawa 

pendukung pertumbuhan yang lengkap 

menyebabkan tanaman memiliki kualitas 

yang baik. meningkatkan proses fisiologis 

tumbuhan seperti fotosintesis yang dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan.  Phrimantoro 

(2003) menyatakan bahwa urin sapi 

mengandung zat pengatur tumbuh diantaranya 

adalah Indole Acetic Acid (IAA).  IAA 

merupakan senyawa yang berasal dari 

golongan auksin.  IAA yang terkandung 

dalam urin sapi memberikan pengaruh positif  

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

bawang.   
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Hasil pengamatan intensitas serangan S. 

exigua menunjukkan terjadinya pertambahan 

intensitas serangan S. exigua pada awal 

pengamatan hal tersebut menunjukkan bahwa 

hama S. exigua merupakan hama utama yang 

dapat mengancam pertanaman bawang merah 

(Ronald dan Kessing. 2007).  Ulat S. exigua 

menyerang daun dengan menggerek ujung 

pinggiran daun, terutama daun yang masih 

muda.  Akibatnya, pinggiran dan ujung daun 

terlihat bekas gigitan. Mula-mula ulat bawang 

merah  melubangi bagian ujung daun lalu 

masuk ke dalam daun bawang.  Akibatnya, 

ujung-ujung daun nampak terpotong-potong. 

Akibat serangan ulat ini, daun bawang terlihat 

menerawang tembus cahaya atau terlihat 

bercak-bercak putih, akibatnya daun jatuh 

terlukai (Ditlin Hortikultura, 2012).   

Pada perlakuan B3 (biokultur 

diperkaya bioinsektisida B. bassiana 15 g/l 

air). intensitas serangan S. exigua  lebih 

rendah dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, hal tersebut mengindikasikan bahwa 

perlakuan B3 mampu menekan serangan ulat 

bawang merah.  Hal tersebut diduga berkaitan 

dengan dengan aroma biokultur yang cukup 

khas, sehingga dapat mencegah datangnya 

berbagai hama, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Phrimantoro  (2003) 

bahwa biokultur disamping mengandung 

unsur hara yang tinggi, juga mengandung zat 

pengatur tumbuh dan mengandung senyawa 

penolak (repelent) untuk beberapa jenis 

serangga hama.  Selain itu perlakuan B2 dan 

B3 telah diperkaya dengan cendawan B. 

bassiana yang telah banyak dilaporkan  

efektif dalam mengendalikan berbagai spesies 

serangga hama. 

Menurut Soetopo dan  Indrayani 

(2007) cendawan entomopatogen B. bassiana 

dapat mengendalikan berbagai spesies 

serangga hama, baik yang hidup pada kanopi 

tanaman maupun di dalam tanah.  Saleh dkk. 

(2000) mengemukakan B. bassiana dengan 

konsentrasi 10
8 

spora/ml air menyebabkan 

mortalitas larva S. litura pada pertanaman 

kedelai tertinggi  yakni 70% dari total larva 

yang diuji.  Hal ini juga sesuai yang 

dikemukakan oleh  Marhaen dkk. (2016) 

bahwa Pencampuran SeNPV dengan 

insektisida botani dari ekstrak daun legundi 

(V. trifolia) memberikan efek sinergistik 

terhadap mortalitas larva S. exigua. sebesar 12 

kali lipat dibandingkan dengan secara 

tunggal.  

Hasil pengamatan untuk melihat 

pengaruh dari keberadaan jamur B. bassiana 

pada tanaman menunjukkan tidak adanya 

perubahan atau penyimpangan pada 

morfologi dan pertumbuhan tanaman. 

Perubahan yang terlihat pada tanaman 

hanyalah kerusakan daun sebagai akibat 

dikonsumsi oleh larva S. exigua. dengan 

berkuranganya serangan larva berdampak 

pada peningkatan produktivitas tanaman 

bawang merah. 

Pemanfaatan biokultur belum 

dilakukan secara optimal oleh petani terutama 

kaitannya dalam melindungi tanaman dari 

serangan organisme pengganggu tanaman 
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(OPT). Cara ini perlu diperkenalkan kembali 

agar petani menjadi mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk dan pestisida 

anorganik, serta mengurangi kerusakan 

lingkungan. Pestisida mengandung agen 

pengendali hayati merupakan produk alami 

dan umumnya bersifat spesifik serta mudah 

diterima kembali oleh alam dan mudah 

terurai, sehingga produk terbebas dari residu 

kimia sehingga aman dikonsumi manusia 

(BPTP Kalimantan Tengah, 2011).  

Hasil pengamatan pada perlakuan 

biokultur yang diperkaya dengan 

bioinsektisida menunjukkan adanya 

peningkatan produksi bawang merah, hal ini 

disebabkan karena intensitas serangan hama 

ulat bawang lebih rendah  dibandingkan 

dengan tanpa biokultur.  Serangan S. exigua 

sangat berpengaruh dalam hal menurunkan 

hasil produksi bawang merah.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan   

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi biokultur diperkaya bioinsektisida B. 

bassiana mampu mengendalikan hama S. 

exigua pada pertanaman bawang merah 

varietas Lembah Palu. Aplikasi biokultur 

diperkaya bioinsektisida B. bassiana sebesar 

10 g/l air dapat menurunkan serangan hama 

ulat bawang S. exigua sebesar  10,00%  

(kontrol sebesar  17,78
 

% dan  biokultur 

diperkaya bioinsektisida B. bassiana 10 g/l air 

sebesar 7,78%) dan  meningkatkan produksi 

sebesar 3,96 t/ha  (kontrol sebesar 5,46 t/ha 

dan  biokultur diperkaya bioinsektisida B. 

bassiana sebesar 9,42  t/ha) berat kering 

umbi. 

 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

maka disarankan untuk digunakan secara 

meluas kepada kelompok tani dengan melatih 

mengembangkan terlebih dahulu  biokultur 

agar petani mampu mengembangkan POC 

yang diperkaya dengan bioinsektisida 

tersebut. 
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